





2.1 Transflutrin  
Transflutrin adalah sebuah insektisida dengan rumus kimia 
C15H12Cl2F4O2. Senyawa ini tidak memiliki warna dan bersifat mudah 
menguap. Selain itu zat transflutrin dapat terlarut dalam air dan juga 
terlarut dalam pelarut organik. Dalam proses penjagaannya, zat ini 







Gambar 2.1 Struktur rumus kimia transflutrin  (Sulistyowati, 2016) 
Struktur rumus kimia transflutrin ada pada Gambar 2.1. Zat 
ini merupakan insektisida yang bereaksi cepat, biasanya digunakan 
dalam keperluan rumah tangga dan produk–produk higienis. Aplikasi 
dari zat ini adalah insektisida pelawan serangga terbang seperti lalat 
dan nyamuk. Selain itu, transflutrin juga dapat melawan hama-hama 
buah contohnya adalah ngengat. Berdasarkan sifat – sifat kimia dan 
fisika, maka transflutrin murni memiliki beberapa karakteristik yakni 
nilai tekanan uapnya adalah 9 x 10 -4 pascal pada suhu 20 oC. Titik 
leleh transflutrin adalah 32 oC, titik didih adalah 242 oC dan zat ini 
dapat tersublimasi pada suhu minimal 204 oC. Sedangkan terkait 
pelarutannya dalam air, zat ini memiliki nilai 0,057 miligram per liter 
pada temperatur 20 oC. Karakter lain adalah terkait karakteristik 
hidrolisis, pada pH 7 dan pH 5 dalam temperatur 25 oC waktu 
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paruhnya adalah minimal 1 tahun. Sedangkan pada pH 9 dan 
temperatur 25 oC, waktu paruhnya adalah 14 hari (Paranjape, dkk, 
2015). 
 Menurut Pemba (2012), transflutrin termasuk golongan 
insektisida piretroid. Golongan insektisida ini memiliki kecepatan 
reaksi yang tinggi dengan tingkat keracunan sistemik rendah. Piretroid 
secara umum dibagi menjadi dua jenis golongan yakni piretroid alami 
dan juga piretroid buatan atau sintesis. Chrysanthemum 
cinerariaefolium adalah sumber dari jenis piretroid alami. Sedangkan 
piretoid buatan merupakan hasil dari senyawa piretrin. 
 Transflutrin memiliki rumus tersusun atas lima belas atom 
karbon, dua belas atom hidrogen, dua atom klorida, empat atom fosfor 
dan dua atom oksigen. Terdapat satu ikatan rangkap karbon dengan 
karbon. Satu ikatan rangkap karbon dan oksigen. Selain itu juga ada 
tiga ikatan rangkap  di dalam cincin turunan benzenanya. Di dalam 
cincin benzena ini, ikatan rangkap dibentuk oleh karbon. Karbon 
berikatan rangkap dengan karbon (Paranjape, dkk, 2015).  
 Selain transflutrin, piretroid juga memiliki jenis insektisida 
lainnya seperti bioalletrin, d-alletrin dan praletrin. Senyawa 
transflutrin secara spesifik tidak mudah terserap oleh kulit akan tetapi 
efek toksifitasnya sangat berbahaya bagi organ tubuh bagian dalam. 
Hal ini disebabkan transflutrin akan sangat mudah terabsorbsi oleh 
mukosa sistem pernafasan dan sistem pencernaan (Pemba, 2012). 
2.2 Mencit (Mus musculus) 
Mencit (Mus musculus) dari bentuk tubuh memiliki anatomi 
seperti tikus, perbedaan yang dapat dilihat secara jelas adalah ukuran 
tubuhnya yang relatif lebih kecil dibanding tikus-tikus biasa. Hewan 
ini adalah organisme darat yang berada dalam kelompok famili 
Muridae. Mus musculus liar biasa ditemukan di dalam rumah, galur 
keturunan hewan ini telah dijaga dan diatur perkembangannya dalam 
laboratorium untuk keperluan penelitian. Gambar mencit ada pada 
Gambar 2.2. Di dalam laboratorium, makanan yang diberikan untuk 
mencit adalah berupa pelet. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan 
akan minum, mencit dapat diberi minum dengan botol gelas atau 






Gambar 2.2 Mencit  
Menurut Muliani (2011), habitat atau lingkungan hidup 
mencit secara alami adalah dalam tempat dengan suhu cukup tinggi, 
namun hewan ini juga dapat hidup dalam lingkungan yang kurang 
sesuai seperti lingkungan dengan temperatur rendah. Dalam 
laboratorium atau tempat penelitian, hewan ini sulit untuk mendapat 
tempat tinggal alami, oleh karena itu biasanya dibuatkan tempat atau 
kandang tersendiri.  
Kandang Mus musculus memiliki beberapa syarat yakni 
aman, tahan lama, tahan karat, tahan gigitan serta tidak sulit 
dibersihkan. Bahan yang dapat digunakan adalah dari plastik kuat 
(polikarbonat), baja ataupun aluminium. Hewan ini secara dominan 
melakukan segala aktifitasnya pada malam atau sore hari. Secara alami 
habitat mereka tersembunyi dan jauh dari sumber cahaya. Hidup dari 
hewan ini berkelompok, satu Mus musculus jantan dewasa dapat hidup 
dengan lebih dari satu mencit betina dan beberapa keturunannya. 
Penyimpanan dua mencit jantan dalam satu kandang harus cukup 
diwaspadai, sebab hewan ini dapat bertindak agresif satu sama lain, 
hal ini dapat terjadi jika keduanya bukan berasal dari satu induk yang 
sama (Muliani, 2011). 
Dalam hal membedakan alat kelamin Mus musculus, dapat 
dibedakan melalui beberapa ciri khas struktur anatomi luar. Pada Mus 
musculus betina struktur lubang genital dekat struktur lubang anus. 
Selain itu juga memiliki lima pasang puting susu yang didalamnya 
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terdapat kelenjar mammae. Pada Mus musculus jantan dapat diamati 
adannya organ testis, organ ini pada saat matang dapat berukuran 
cukup besar, letaknya berada dibawah bagian perut. Ciri-ciri lain 
adalah testis Mus musculus jantan tidak ditumbuhi rambut, berbeda 
dengan anatomi di bagian kulitnya. Cukup unik, testis mamalia ini 
juga dapat tertarik masuk ke dalam pada situasi tertentu (Muliani, 
2011).  
Mencit biasanya dapat bertahan hidup dengan usia rata-rata 
satu hingga tiga tahun, hal ini bergantung pada lingkungan hidup serta 
pemenuhan nutrisi. Hewan ini dalam waktu 35 hari sudah mencapai 
pertumbuhan maksimal dan memulai masa perkembangan atau bisa 
dikatakan sebagai mencit dewasa. Secara efektif masa pekawinan 
mencit betina dan jantan dapat dilakukan pada usia delapan minggu. 
Massa Mus musculus dewasa berbeda satu sama lain, biasanya mencit 
betina memiliki massa 18 hingga 35 gram. Sedangkan mencit jantan 
memiliki massa dua puluh hingga empat puluh gram (Smith & 
Mangkoewidjojo, 1988). 
2.3 Organ Limpa 
2.3.1    Anatomi Organ Limpa 
Organ limpa seperti pada Gambar 2.3 memiliki bentuk padat 
dan berwarna merah keungu-unguan, letaknya berada di bagian 
kuadran posterior kiri atas dari perut serta berada disekitar rusuk ke 
delapan hingga ke sebelas. Ketika manusia sudah dewasa, massa dari 
organ ini mencapai sekitar 150 gram, organ ini dapat menurun ukuran 
dan massanya seiring bertambah tuanya organ (Miller, 2006). 
Bentuk dari limpa memiliki tiga kemungkinaan yakni irisan 
(44 persen), tetrahedral (42 persen) dan segitiga (14 persen). Bentuk 
bentuk ini diperkirakan ada akibat pengaruh organ-organ yang 
berbatasan secara langsung dengan limpa seperti diafragma, lambung 
dan ginjal kiri. Posisi limpa ada dibagian belakang sebelah kiri atas 
organ lambung (stomach), di sebelah ujung kiri dari pankreas. Pada 
keadaan normal, posisi limpa tidak melebihi tinggi dari organ hati di 
sebelah kanannya. Pembuluh darah besar arteri disekitarnya 
bercabang menuju organ hati, limpa dan lambung. Pada bagian bawah 









        
 
 
Gambar 2.3 Organ Limpa (Olubummo, 2010) 







Gambar 2.4 Histologi Organ Limpa (Miller, 2006) 
Limpa ditutupi oleh kapsul jaringan penghubung setebal satu 
hingga dua milimeter yang mengandung pembuluh darah aferen dan 
eferen, saraf serta pembuluh limpa. Dari kapsul yang dilapisi lapisan 
10 
 
tipis dari mesolitium peritoneal, beberapa trabeculae muncul dan 
membagi organ limpa menjadi banyak kompartemen kecil tetapi tetap 
berkomunikasi. Parenkima limpa dibentuk dari dua tipe jaringan yakni 
jaringan red plup dan white pulp seperti pada Gambar 2.4. Daerah 
yang memisahkan kedua pulp ini disebut zona marginal dan dipercaya 
sebagai daerah inisiasi penangkapan antigen (Miller, 2006). 
Sebesar 75 % jaringan limpa tersusun atas jaringan berongga 
seperti red pulp. Jaringan ini dibentuk dari embrio ketika awal 
poliferasi pembuluh darah. Jaringan retikularnya berisi sinusoid limpa 
dan benang limpa. Sinusoid memiliki dinding tipis yang dilapisi sel-
sel endotelial dan tidak terdapat rongga endotelial. Struktur tersebut 
dapat muncul jika terjadi keabnormalan eritrosit dan degradasi akibat 
penuaan organ. Disamping itu, sel endotelial mengandung antigen 
CD8, biasanya ditemukan dalam sel T sitotoksin, yang kemungkinan 
dapat menjadi bagian penting dalam pengenalan sel-sel terinfeksi dan 
antigen asing. Sinusoid ditopang oleh benang kord Billroth yang 
tersusun atas serat-serat kolagen, serat-serat retikulin, fibroblast, 
limfosit dan makrofag (Miller, 2006). 
2.3.3    Fisiologi dan Fungsi Limpa 
Fisiologi limpa berhubungan dengan peran sirkulasi dan 
sistem kekebalan tubuh manusia. Sebagai bagian organ limpoid 
esensial tubuh, limpa memiliki peran penting dalam pertahanan tubuh 
manusia melawan partikel-partikel asing dan patogen. Fungsi limpa 
yang pertama adalah sebagai pemusnah bahan intraeritrosit. Sebagai 
bagian dari sistem retikuloendotelial, limpa bertanggung jawab 
terhadap pemeliharaan sel darah merah dengan menghilangkan bekas 
inti sel dan material sitoplasmik abnormal (Bowdler, 2002). 
Bahan-bahan dari sel darah merah kurang dapat dibentuk 
kembali dan gagal melewati celah antara sel-sel endotelial, kemudian 
zat ini akan dihilangkan oleh makrofag dan bahan yang lain akan 
kembali menuju sirkulasi. Pemulihan sel darah merah dari bahan-
bahan sisa pada darah periperal adalah sebuah bahan analisa untuk 
splenektomi atau asplenia. Sel-sel yang termasuk adalah retikulosit, 
sel-sel target (sel immature), denatorasi hemoglobin, granula-granula 




2.4 Perbandingan Organ Limpa Mencit dan Manusia 
Limpa berperan penting dalam produksi sel-sel darah putih 
khususnya sel limfosit. Perbandingan organ limpa mencit dan manusia 
dapat dilihat pada Tabel 2.1. Selain itu limpa berperan dalam sistem 
kekebalan tubuh, limpa adalah organ limpoid kedua terbesar dari 
tubuh. Berisi sekitar 30 % kelompok sel T yang dapat berpindah dan 
sekitar 15 % kelompok sel B yang dapat berpindah. Peran limpa dalam 
ketahanan kekebalan dan pertahanan dalam tidak dapat diabaikan. 
Fungsi lain dari limpa adalah pematangan sel darah merah dan juga 
gudang bahan-bahan selular (Bowdler, 2002).  
Tabel 2.1 Perbandingan Organ Limpa Mencit dan Manusia  
(Treuting dan Suzanne, 2012) 
 










Perut, kuadran atas kiri 
150 g 
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2.5 Proses Masuknya Transflutrin Kedalam Limpa 
Obat nyamuk one push aerosol dihirup oleh mencit, bersama 
dengan hal ini bahan aktif transflutrin juga masuk ke dalam tubuh. 
Jalur yang dilalui adalah sebagai berikut. Pertama melalui nares 
eksterna (lubang hidung luar), cavum nasalis (rongga hidung), nares 
internal (lubang hidung dalam). Ketiga bagian ini adalah bagian dari 
anatomi hidung. Setelah melalui bagian hidung, maka zat transflutrin 
akan memasuki trachea atau biasa disebut dengan tenggorokan seperti 
pada Gambar 2.5a. Berbeda dengan kerongkongan, tenggorokan 
adalah jalur khusus untuk sistem pernapasan (Sukiya, 2003).  
Tenggorokan memiliki cabang bernama bronchus. Zat asing 
yang dihirup melalui sistem pernapasan juga melintasi bagian ini. 
Setelah memasuki bronchus, maka akan terdapat percabangan yang 
lebih banyak dari sistem pernapasan yang bernama bronchiolus. 
Kemudian diujung bagian ini akan terdapat pelebaran ruang bernama  
alveoli. Alveoli terdiri atas banyak struktur gelembung rongga yang 









Gambar 2.5 a. Struktur sistem pernapasan 
 b. Alveoli dan kapiler darah (Firmansyah, 2009) 
Menurut Djojodibroto (2007), disekitar alveolus terdapat 
banyak pembuluh darah seperti pada Gambar 2.5b. Pembuluh darah 
ini terdiri atas dua kapiler pembuluh darah yakni arteri dan vena. 
Karbon dioksida yang berasal dari metabolisme sel akan dibawa oleh 
pembuluh vena menuju alveolus dan dikeluarkan dari tubuh. 
Sedangkan oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh untuk metabolisme 
sel akan diangkut melalui pembuluh arteri. Bersama dengan oksigen, 
tranflutrin akan diangkut. Setelah melalui sistem pernapasan maka 
selanjutnya akan melalui sistem peredaran darah seperti Gambar 2.6. 
Pembuluh darah arteri akan membawa darah dan zat-zat yang ada 
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didalamnya ke dalam splenic artery. Splenic artery adalah pintu 












 Gambar 2.6 Sistem peredaran darah limpa (Treuting, dkk, 2012) 
 2.6 Pengamatan Mikroskopis Organ Limpa Mencit 
Sulistyowati (2016), menyatakan bahwa pengamatan pada 
organ limpa mencit didasarkan pada tiga hal yakni sel normal, sel lisis 
dan sel limfosit. Perbedaan antara ketiga sel tersebut didasari pada 
ukuran dan bentuk sel. Kerusakan organ limpa mencit dihitung dari 
jumlah sel lisis dan sel limfosit. Sedangkan ukuran kesehatannya 
didasari pada jumlah sel normal. Gambar 2.7 merupakan referensi 
hasil pengamatan secara mikroskopis dari organ limpa mencit. 
 
Gambar 2.7 Pengamatan Mikroskopis Organ Limpa Mencit 
(Sulistyowati, 2016) 
Sel limfosit adalah sel padat bulat berukuran besar, garis 
tengah dari sel ini minimal adalah 7 µm. Sel limfosit dikelilingi sel 
normal atau sel sehat yang ukurannya lebih kecil. Sel normal memiliki 
bentuk bulat. Sedangkan sel lisis adalah sel normal yang mengalami 
kerusakan membran sel, sehingga bentuknya menjadi tak beraturan 




2.7 Radikal Bebas dan Antioksidan 
Radikal bebas ialah suatu bentuk senyawa yang secara khusus 
memiliki ciri-ciri terdapat elektron tak berpasangan. Radikal bebas 
dapat berasal dari dalam tubuh atau bersumber dari zat di luar tubuh. 
Di dalam tubuh, radikal bebas dapat muncul dari proses metabolisme 
yakni proses perubahan bahan makanan menjadi energi bagi seluruh 
aktivitas kehidupan. Pada proses tersebut, kerap kali terjadi kebocoran 
elektron. Kebocoran ini mengawali adanya radikal bebas contohnya 
adalah hidroksil. Di luar tubuh, ternyata radikal bebas juga dapat 
terbentuk. Zat-zat ini sebenarnya bukan zat radikal bebas akan tetapi 
memiliki karakteristik atau kecenderungan untuk menjadi radikal 
bebas. Zat tersebut contohnya adalah transflutrin, ozon dan hidrogen 
peroksida (Winarsi, 2007). 
Respon tubuh terhadap lingkungan luar dan juga proses-
proses di dalam tubuh ternyata mampu menimbulkan terbentuknya 
radikal bebas secara berkelanjutan. Kemungkinan ini menyatakan 
bahwa semakin berumur seseorang maka radikal bebas yang 
menumpuk akan semakin banyak. Faktor luar yakni paparan sianr 
matahari yang mengandung ultraviolet (UV) dan juga faktor dari 
dalam tubuh seperti metabolisme dapat secara bersamaan 
meningkatkan potensi ini. Besarnya kandungan radikal bebas dalam 
tubuh dapat diperkirakan dari adanya penurunan aktivitas enzim-
enzim yang bersifat antioksidan dalam plasma. Peningkatan umur 
sesorang membuat proses metabolisme terganggu dan juga 
menurunkan sistem kekebalan tubuh. Hal-hal inilah yang menjadi 
faktor pemicu berbagai penyakit degeneratif. Oleh sebab itu tubuh 
membutuhkan asupan antioksidan tambahan dari luar tubuh untuk 
mengimbanginnya (Winarsi, 2007). 
Antioksidan dinyatakan sebagai lawan radikal bebas, yakni 
senyawa atau zat yang berlebih elektron yang dapat memberikan 
kelebihan elektron tersebut. Antioksidan mampu menghambat 
oksidasi dengan cara membuat radikal tidak reaktif lagi. Melalui 
proses ini maka penuaan atau perusakan bagian-bagian sel dapat 
dihambat. Zat radikal yang berlebihan tidak dapat dinonaktifkan 
selruhnya oleh antioksidan di dalam tubuh, hal ini dapat membuat 
radikal bebas menyerang zat-zat lain dalam tubuh yang sebenarnya 
masih dalam keadaan stabil. Zat-zat yang dipengaruhi radikal bebas 
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dapat beraneka macam, mulai lemak, protein hingga zat ini didalam 
sel yang disebut DNA atau asam deoksiribonukleat. Gangguan radikal 
bebas dalam DNA dapat merusak rantai-rantai perintah pertumbuhan 
sel. Hal ini jika dibiarkan dapat mengubah pola pertumbuhan sel 
menjadi tak terkendali. Radikal bebas dapat diperlambat laju proses 
oksidasinya dengan beberapa cara yakni yang pertama adalah 
mencegah semakin banyaknya radikal bebas yan terbentuk akibat 
pengaruh radikal bebas pada zat stabil, yang kedua adalah 
penangkappan zat radikal bebas tersebut dan membuatnya tidak 
reaktif lagi dan yang ketiga adalah langkah pemulihan sel-sel yang 
telah dirusak oleh radikal (Winarsi, 2007).  








Gambar 2.8 Tanaman Sirsak  
Sirsak seperti pada Gambar 2.8, dikenal sebagai tanaman yang 
dapat membunuh sel kanker. Massa dari buah ini dapat mencapai 
sekitar 2,5 kilogram sedangkan ukurannnya bervariasi dari 20 cm 
hingga 30 cm. Komponen utama penyusun sirsak adalah vitamin C, 
vitamin B1, vitamin B2 dan juga fruktosa. Senyawa lain yang terdapat 
dalam buah ini adalah antioksidan. Dalam pengobatan tradisional daun 




peluruh keringat, dan juga mempercepat matangnya bisul. Di Jamika 
buah tanaman ini dimanfaatkan sebagai penurun tekanan darah 
sedangkan di Brazil, buah sirsak digunakan sebagai obat alternatif anti 
reumatik (Prasetyorini, dkk, 2014). 
Buah sirsak mengandung senyawa polifenol, fenol dan 
flavonoid yang cukup tinggi. Ketiga senyawa ini merupakan zat 
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 
mengimbangi efek proses oksidasi yang dilakukan radikal bebas 
berlebih. Dalam ukuran normal, radikal bebas dapat berguna terutama 
dalam menghancurkan sel kanker dan penghancuran sel-sel 
mikroorganisme asing. Akan tetapi jika radikal bebas berlebihan maka 
senyawa ini dapat merusak kinerja sel-sel sehat, yang akhirnya dapat 
menganggu fungsi organ serta jaringan. Oleh karena itu adanya 
antioksidan dalam buah sirsak diyakini mampu menghalau efek buruk 
radikal bebas ini.  Satu uji yang dilakukan telah membuktikan bahwa 
buah sirsak dapat menghambat kinerja senyawa radikal (Prasetyorini, 
dkk, 2014). 
2.8.2    Binahong 
 
Gambar 2.9 Tanaman Binahong  
Binahong seperti pada Gambar 2.9 adalah berupa tanaman 
berumbi kecil dengan batang tumbuhan yang menjalar. Fungsi 
binahong secara umum adalah untuk mempercepat penyembuhan atau 
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pengeringan luka. Selain itu, di dalam tumbuhan ini juga terdapat 
antioksidan yang dapat melawan radikal bebas (Rizkia, dkk, 2014). 
Menurut Selawa (2013) terkait penelitiannya mengenai 
kandungan flavonoid dan kapasitas antioksidan ekstrak daun binahong 
menyatakan bahwa tanaman ini mengandung flavonoid sebesar 
11,263 mg/kg (segar) dan 7,81 mg/kg (kering). Flavonoid yang 
terkandung dalam Binahong ekstrak kering dan ekstrak segar 
termasuk golongan flavonol.  Binahong mempunyai antioksidan total 
sebesar 4,25mmol/100g (segar) dan 3,68 mmol/100g (kering) 
Beberapa zat antioksidan lain yang ada di dalam binahong 
adalah alkaolid, fenol, steroid, terpenoid dan saponin. Zat ini sudah 
dianalisa dan terbukti dapat menjadi antioksidan yang menangkal 
banyak oksigen reaktif. Oksigen reaktif ini contohnya adalah radikal 
hidroksil dan anion superoksida (Rizkia, dkk, 2014). 







Gambar 2.10 Ginseng  
Ginseng adalah tumbuhan herbal tahunan yang berbatang 
bulat panjang sukulen dan berdiri tegak mencapai tinggi 40-60 cm, 




Karakteristik permukaan daunnya lembut dan agak licin, sedikit 
berdaging. Bagian atas daunnya berwarna hijau terang sedangkan 
bagian bawahnya berwarna hijau muda. Bagian ginseng yang dapat 
dimanfaatkan adalh bagian akar (umbi) dan daun (Estiasih dan Dwi, 
2007).  
Ginseng seperti pada Gambar 2.10 mengandung beberapa 
senyawa antioksidan diantaranya adalah antrakuinon, fenolat, saponin, 
flavonoid dan tanin. Komponen bioaktif dalam ginseng adalah 
ginsenosida yang merupakan golongan saponin triterpena. 
Antioksidan memiliki beberapa mekanisme terutama dalam usaha 
melawan radikal bebas, mekanisme tersebut yang pertama adalah 
pencegahan reaksi berantai, kedua adalah pencegahan pembentukkan 
senyawa peroksida dan ketiga adalah penangkapan senyawa radikal 
bebas (Estiasih dan Dwi, 2007).   





Gambar 2.11 Bawang Tunggal  
Bawang tunggal memiliki batang yang berwarna semu 
kehijauan dengan umbi berwarna putih memanjang. Bawang tunggal 
adalah bawang putih yang varietas terbentuknya tidak sengaja karena 
lingkunganpenanamannya tidak sesuai (Sunanti, 2007). 
Bawang tunggal seperti pada Gambar 2.11 mengandung 
minyak atsiri, saltivin dan kalium. Kandungan-kandungan tersebut 
membantu fungsi bawang ini sebagai antibakteri dan juga anti jamur. 
Beberapa pertumbuhan bakteri yang dihambat antara lain adalah 
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bakteri Gram negatif dan bakteri Gram positif. Kebanyakkan senyawa 
kimia bermanfaat terdapat pada bagian umbi bawang. Selain zat-zat 
kimia diatas terdapat satu zat kimia yang diperkirakan dapat merusak 
dinding sel serta menghmbat sintesis protein yaitu alil sulfida atau 
alisin (Apriadji, 2007).  
Menurut Amin (2015) terkait penelitiannya mengenai uji 
aktivitas antioksidan umbi bawang lanang terhadap radikal bebas 
menyatakan bahwa tanaman ini mengandung senyawa flavonoid yang 
tinggi. Flavonoid bersifat sebagai senyawa antioksidan. Senyawa ini 
terkandung dalam bagian umbi bawang tunggal. Flavonoid membantu 
melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas    
2.8.5   Cengkeh 
Cengkeh seperti pada Gambar 2.12, termasuk dalam 
taksonomi keluarga Myrtaceae. Dalam industri bagian yang paling 
sering digunakan dari cengkeh adalah bagian bunganya. Bunga 
cengkeh yang telah diolah dapat dijadikan bahan baku pembuatan 
rokok. Selain industri rokok, tanaman ini juga sangat bermanfaat 
dalam industri makanan. Hal ini dapat terjadi karena kandungan 
minyak atsiri yang banyak dalam cengkeh. Olahan minyak cengkeh 
dalam masyarakat banyak digunakan sebagai flavour pada pembuatan 
kue. Dari sisi biologis tanaman cengkeh memiliki fungsi sebagai 
antioksidan, insektisida, anti fungi serta anti bakteri (Nurjanah, dkk, 
2013). 
Menurut Fayemiko, dkk (2014) terkait penelitiannya 
mengenai senyawa kimia dalam cengkeh untuk melawan nyamuk 
menyatakan cengkeh mempunyai banyak kandungan senyawa 
antioksidan antara lain senyawa eugenol, terpinen, thymol, linalool 
dan asam oleik. Masing-masing senyawa diatas memiliki satu gugus 
fenol. 
Interaksi antara fenol dengan radikal bebas akan 
mengubahnya menjadi radikal fenoksil. Radikal fenoksil memiliki 
struktur yang lebih stabil dan tidak memiliki kemampuan untuk 
membuat reaksi radikal berantai. Sedangkan radikal bebas akan 
menjadi stabil dan tidak akan mengganggu metabolisme dan 
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